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Piutang Pasar Tolai
Sulit Dikembalikan

PARMOUT, MERCUSUAR- Piutang dari angsuran kios
Pasar Tolai Kabupaten Parigi Moutong sebesar Rp391
juta, sulit untuk dikembalikan kepada pemerintah
setempat.

Padahal pihak Pemda Parmout telah mengeluarkan
anggaran kurang lebih Rp1 miliar untuk pihak ke-
tiga, guna melunasi piutang pedagang Pasar Tolai. Hal
tersebut, berdasarkan hasil pemeriksaan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI tahun anggaran 2012.

Sesuai hasil temuan dari dokumen BPK, terkait
pengambilalihan utang pedagang Pasar Tolai kepada CV
Dian Mita itu, pihak Pemda Parmout sebelum dilakukan
take over tidak turun langsung melakukan pendataan
kepada pedagang yang masih memiliki tunggakan cici-
lan kios. Dan penetapan piutang yang akan di take over
hariya berdasarkan surat peryataan dari 77 pedagang
yakni sebesar Rp1.291 .747.500;-

Pada bulan februari tahun 2012 oleh CV Dian
mita,dan Pemda Parmout tidak melakukan penelusuran
lebih lanjut mengenai kebenaran surat itu. Berdasarkan
*hasil konfirmasi dengan 49 pedagang yang ada di'pasar

Tolai oleh pihak BPK menyebutkan bahwa dari 10
. pedagang yang memiliki total nilai tunggakan kurang
.- lebih Rp347 juta lebih diketemukan bahwa para kios
tersebut sudah lama kosong dan tidak dihuni oleh
pedagang tersebut.

Sementara dari dua orang pedagang yang memiliki
tunggakan senilai kurang lebih Rp 43 juta mengata-
kan tidak mampu lagi untuk membayar tunggakan
utangnya. sedangkan dari 37 orang pedangang yang
memiliki sisa piutang sampai dengan per April 2013
sebesar kurang lebih Rp525 ]uta lebih bersedia untuk
membayarnya.

Sekretaris Pansus I Arief Al Katiri, yang dimintai
keteranganya, Rabu (12/6) terkait masalah tersebut,
mengatakan bahwa pihak Pemda dalam hal ini dinas
terkait harus segera melakukan penagihan kepada
para pedagang yang masih memiliki tunggakan piutang
yang saat ini masih terus menggunakan petak kios
tersebut. TiA





